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Abstract 
There’s no attempt to connected formal mathematics and contextual mathematics in 
formal educational institutions, It caused mathematics was claimed as a difficult 
subject. To understand mathematics, student had to connected formal mathematics 
and informal mathematics. This study aims to reveal the ethnomatematics contained 
in the caping weaving activity of the Dayak Ribun community . The subjects of this 
study were they had knowledge and experience in caping weaving, they are Sherina 
and Martina Pain. The method used in this research is qualitative descriptive method 
with exploration study as a research form. The results showed that there was ethno-
mathematical content in the caping weaving activities of the Dayak Ribun community 
is counting, measuring, designing, locating, and explaining. The mathematical content 
from the caping weaving activity is the shape of pandan leaves had been processed 
was related to cones and tubes, the shape of the caping was related to cone and tube 
(space structure), social aritmatic in economic value. 
 




Matematika merupakan cabang ilmu 
pengetahuan yang banyak mengundang 
perhatian berbagai elemen dari aspek 
kehidupan (Iqbal, 2018). Matematika 
merupakan alat dan ilmu pendukung bagi 
cabang ilmu lainnya untuk mendapatkan 
solusi dari berbagai permasalahan yang 
timbul, selain itu matematika berguna dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam pergaulan 
masyarakat modern, diakui bahwa 
matematika merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dipandang paling penting di 
sekolah-sekolah, tetapi mengajar matematika 
dengan baik merupakan pekerjaan yang sulit 
Hartoyo (2012) mengatakan bahwa 
reformasi pendidikan matematika pada 
kurikulum tahun 2006 adalah dengan 
mengajarkan konsep -konsep matematika 
dengan mempertimbangkan aspek-aspek lokal 
yang berkembang dalam masyarakat di sekitar 
lingkungan siswa. Sedangkan tujuan 
kurikulum 2013 secara umum adalah untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kehidupan hidup sebagai pribadi dan 
warga Negara yang beriman, produktif, 
kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 
berkontribusi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia. Kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum yang berbasis karakter dan 
kompetensi (Mulyasa, 2013: 163). Kurikulum 
2013 tidak hanya menekankan kepada 
pengusaan kompetensi siswa, melainkan juga 
pembentukkan karakter. Sesuai dengan 
kompetensi inti (KI) yang telah ditentukan 
oleh Kemendikbud, KI 1 dan KI 2 berkaitan 
dengan tujuan pembentukkan karakter siswa 
sedangkan KI 3 dan KI 4 berkaitan dengan 
penguasaan kompetensi siswa. Kurukulum 
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2013 tidak hanya terfokus pada aspek kognitif 
saja tetapi juga  menekankan keapada sikap 
spiritual, sikap sosial, dan keterampilan. 
Baik dari kurikulum 2006 maupun 
kurikulum 2013 sama-sama memiliki 
kompetensi sikap, terlebih dalam kurikulum 
2013 sangat menekankan pentingnya 
kompetensi sikap untuk membentuk siswa 
yang berkarakter dan bermoral. Untuk 
membentuk siswa yang memiliki karakter dan 
moral yang baik serta cinta lingkungan,  tentu 
pengajaran matematika harus memperhatikan 
aspek lokal yang berkembang disekitar siswa, 
karena sebelum menempuh pendidikan formal 
siswa telah meimiliki karekter yang telah 
terbentuk melalui pengalaman siswa sehari-
hari. Hal-hal yang konkret dan berhubungan 
dengan pengalaman siswa sehari-hari dapat 
dijadikan sebagai sumber belajar matematika 
yang menarik. Salah satu aspek yang dapat 
dikembangkan untuk inovasi pembelajaran 
matematika tersebut adalah budaya lokal 
setempat. 
Matematika yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat sesuai dengan 
kebudayaan setempat, merupakan pusat 
proses pembelajaran dan metode pengajaran 
(Putri, 2017). Hal ini membuka potensi 
pedagogis dengan mempertimbangkan 
pengetahuan para peserta didik yang diperoleh 
dari belajar di luar kelas. Mengambil tema 
tertentu, pembelajaran matematika dapat 
dilakukan secara kontekstual sehingga akan 
memberikan pengalaman serta wawasan baru 
bagi peserta didik. Kajian yang membahas 
bagaimana matematika yang diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari secara kontekstual 
adalah etnomatematika.  
Istilah Etnomatematika diperkenalkan 
oleh D'Ambrosio, seorang matematikawan 
Brasil pada tahun 1985. D'Ambrosio (1985) 
menyatakan bahwa ada cara-cara berbeda 
dalam melakukan matematika dengan 
mempertimbangkan pengetahuan matematika 
akademik yang dikembangkan oleh berbagai 
sektor masyarakat serta dengan 
mempertimbangkan modus yang berbeda di 
mana budaya yang berbeda merundingkan 
praktek matematika mereka (cara 
mengelompokkan, berhitung, mengukur, 
merancang bangunan atau alat, bermain dan 
lainnya). Cara yang digagas oleh D’Ambrosio 
ini disebut Etnomatematika. 
Ethnomathematika merupakan suatu cara 
yang sangat tepat dalam mendidik siswa yang 
berkarakter berbasis budaya bangsa.  
Menurut D’Ambrosio secara istilah 
etnomatematika diartikan sebagai   
The mathematics which is practiced among 
identifiable cultural groups such as national – 
tribe societies, labour groups, children of 
certain age brackets and professional 
classes".  
Artinya “Matematika yang dipraktekkan 
di antara kelompok budaya diidentifikasi 
seperti masyarakat nasional suku, kelompok 
buruh, anak-anak dari kelompok usia tertentu 
dan kelas profesional". Istilah tersebut 
kemudian disempurnakan menjadi : 
"I have been using the word ethnomathematics 
as modes, styles, and techniques ( tics ) of 
explanation, of understanding, and of coping 
with  the  natural   and   cultural  environment  
( mathema )   in   distinct     cultural    systems  
( ethno )" (D'Ambrosio, 1999, 146).  
Artinya "Saya telah menggunakan kata 
Etnomatematika sebagai mode, gaya, dan 
teknik (tics) menjelaskan, memahami, dan 
menghadapi lingkungan alam dan budaya 
(mathema) dalam sistem budaya yang berbeda 
(ethnos)" (D'Ambrosio, 1999:146). Dari 
definisi tersebut etnomatematika dapat 
diartikan sebagai matematika yang 
dipraktikkan oleh kelompok budaya, seperti 
masyarakat perkotaan dan pedesaan, kelompok 
buruh, anak- anak dari kelompok usia tertentu, 
masyarakat adat, dan lainnya. 
Etnomatematika, yang didefinisikan 
sebagai antropologi budaya matematika dan 
pembelajaran matematika, adalah bidang yang 
relatif baru yang menarik, yang terletak pada 
pertemuan dari matematika dan antropologi 
budaya (Gerdes, 1996: 909). Etnomatematika 
adalah studi tentang matematika yang 
mempertimbangkan budaya dimana 
matematika muncul untuk memahami 
penalaran dan sistem matematika yang 
digunakan oleh suatu etnis. Aktivitas 
masyarakat mulai dari berdagang, berkebun, 
hingga adat istiadat juga tidak akan terlepas 
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dari objek-objek matematika. Objek-objek 
matematika dan pembelajarannya merupakan 
milik bersama seluruh umat (Sumardyono, 
2004: 9). Karena itu matematika bersifat 
universal. Matematika yang bersifat universal 
mengakibatkan pembelajaran matematika yang 
ada mengedepankan muatan dari matematika 
yang universal pula. 
Matematika sebagai ilmu yang bersifat 
universal merupakan bidang ilmu yang 
mendasari perkembangan kebudayaan dan 
mempunyai kontribusi penting dalam berbagai 
disiplin ilmu dan mampu memajukan daya 
pikir manusia. Menurut Bishop (1994), 
menyatakan bahwa matematika merupakan 
suatu bentuk budaya. Matematika sebagai 
bentuk budaya, sesungguhnya telah 
terintegrasi dalam seluruh aspek kehidupan 
masyarakat. 
Etnis yang dikaji dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Dayak Ribun. Dayak 
dikenal sebagai salah satu suku asli di 
Kalimantan. Kata “Dayak” dalam bahasa 
lokal Kalimantan berarti orang yang tinggal di 
hulu sungai. Hal ini mengacu kepada tempat 
tinggal mereka yang berada di hulu sungai-
sungai besar di pedalaman Kalimantan. Suku 
Dayak terbagi dalam banyak sub-sub suku. 
Setiap sub suku memiliki budaya unik dan 
memberi ciri khusus pada setiap 
komunitasnya. Keunikan dan kekhasan 
masing-masing sub suku tersebut disebabkan 
oleh terpencarnya masyarakat Dayak menjadi 
kelompok-kelompok kecil dengan pengaruh 
masuknya kebudayaan luar.   
Dayak merupakan sebutan bagi 
penduduk asli Pulau Kalimantan. Menurut 
sosiolog J. J. Lontaan (dalam Rahmawati 
,2017), kelompok Suku Dayak terbagi lagi 
dalam sub-sub suku yang kurang lebih 
jumlahnya 405 sub-suku. Masing-masing sub 
Suku Dayak di Pulau Kalimantan mempunyai 
adat istiadat dan budaya yang mirip, merujuk 
kepada sosiologi kemasyarakatannya dan 
perbedaan adat istiadat, budaya, maupun 
bahasa yang khas. Kuatnya arus urbanisasi 
yang membawa pengaruh dari luar, seperti 
Melayu menyebabkan Suku Dayak 
menyingkir semakin jauh ke pedalaman dan 
perbukitan di seluruh daerah Kalimantan. 
Suku dayak Ribun adalah salah satu sub 
suku dari suku dayak Klemantan. Dayak 
Hibun atau sering juga dikenal dengan istilah 
populernya “Dayak Ribun” adalah kelompok 
masyarakat sub suku Dayak yang ada di 
Kalimantan barat, tepatnya berada di 
Kabupaten Sanggau yang penyebarannya 
dapat dijumpai di Kecamatan Tayan Hulu, 
Parindu, Bonti dan Kembayan. Wilayah 
penyebaran di 4 kecamatan ini terdapat di 91 
kampung (menurut Sujarni Alloy, dkk, 
2008:130). Ciri tersendiri dari bahasa Dayak 
Hibun adalah umumnya mengganti bunyi 
konsonan (r) menjadi konsonan (h), baik pada 
posisi awal kata, tengah, maupun akhir. Oleh 
karena itu, masyarakat kelompok ini tidak 
menyebut dirinya “Ribun” tetapi “Hibun”. 
Berikut ini beberapa unsur kebudayaan suku 
Dayak Ribun. 
Masyarakat Dayak Ribun yang memiliki 
keunikan budaya lokal yaitu menganyam 
kerajinan tangan. Salah satu kerajinan tangan 
unik yang dihasilkan oleh masyarakat Dayak 
ribun adalah caping. Caping unik masyarakat 
Dayak Ribun terbuat dari daun pandan yang 
hidup liar di hutan pedalaman Kalimantan. 
Menganyam caping merupakan aktivitas 
menganyam daun pandan hutan menjadi 
caping khas suku Dayak Ribun. Caping daun 
pandan digunakan oleh masyarakat Dayak 
Ribun untuk melindungi diri dari panas dan 
hujan saat beraktivitas sehari-hari, yang 
sebagian besar adalah aktivitas berladang. 
Selain itu caping juga digunakan oleh 
masyarakat Dayak Ribun dalam berbagai 
ritual adat dengan makna tersendiri. Salah satu 
ritual adat masyarakat Dayak Ribun yang 
menggunakan caping adalah ritual Betanei, 
yaitu ritual memandikan bayi yang baru lahir 
langsung ke sungai. Ritual ini dimaksudkan 
agar bayi yang baru lahir dapat menyesuaikan 
dengan lingkungan barunya, sehinggan bayi 
tidak rentan terhadap penyakit. Dalam ritual 
ini caping digunakan orang yang 
menggendong bayi saat akan membawa bayi 
dari rumah ke sungai. Makna penggunaan 
caping dalam ritual ini adalah agar bayi 
terlindungi dari gangguan makhluk halus. Hal 
tersebut diatas menunjukkan betapa penting 
dan betapa bergantungnya masyarakat Dayak 
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Ribun kepada caping dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. 
Pada aktivitas menganyam caping 
terdapat konsep matematika yaitu konsep 
bangun ruang. Caping masyarakat Dayak 
Ribun sendiri berbentuk kerucut dan tabung. 
Dalam menganyam caping dilakukan dengan 
beberapa aktivitas matematika berupa 
mengukur panjang dan lebar daun pandan 
yang digunakan, membilang banyaknya daun 
pandan yang dibutuhkan, menentukan letak 
jahitan, merancang dan lainnya. Ukuran 
diameter caping tergantung pada Panjang 
daun pandan yang digunakan dan tinggi 
caping, semakin pendek tinggi caping maka 
semakin besar diameter caping. 
Semua alat dan bahan yang digunakan 
untuk membuat caping masyarakat Dayak 
Ribun adalah alat dan bahan yang alami dan 
ramah lingkungan, sehingga dengan 
mengajarkan matematika melalui 
etnomatematika yang terdapat dalam aktivitas 
meganyam caping masyarakat Dayak Ribun 
dapat menumbuhkan semangat cinta 
lingkungan pada siswa. Hal ini sesuai dengan 
tujuan kurikulum 2013 yaitu lebih 
mengutamakan aspek sikap yaitu KI sikap 
spiritual dan KI sikap sosial. Selain itu 
penggunaan alat dan bahan yang ramah 
lingkungan dalam pembuatan caping juga 
berdampak baik dalam melestarikan alam 
sekitar. Dengan mengajar matematika mealui 
pendekatan etnomatematika dalam 
menganyam caping ini dapat menumbuhkan 
rasa sadar akan pentingnya untuk tetap 
melestarikan budaya sekaligus menjaga 
kealamian hutan yang semakin tahun semakin 
terancam akibat perluasan lahan perkebunan 
kelapa sawit di Kalimantan Barat. 
Hammond (2000: 22) mengungkapkan 
bahwa “setiap budaya tampaknya memiliki 
penghitungan, penyusunan, dan dasar-dasar 
matematika lainnya, yang tampaknya 
menyiratkan sesuatu yang mendasar dan kuat 
tentang dasar - dasar matematika”. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendiskripsikan Etnomatematika yang 
terdapat dalam Kebudayaan Suku Dayak 
Ribun. 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. Metode ini dipandang 
sesuai karena bertujuan untuk 
mendiskripsikan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek dan subjek yang diteliti 
secara tepat.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
studi Eksplorasi.  Arikunto (2010: 14) 
menjelaskan bahwa studi eksploratif adalah 
penelitian yang berusaha menggali sebab-
sebab atau hal-hal awal yang mempengaruhi 
terjadinya sesuatu serta menggali pengetahuan 
baru untuk mengetahui suatu permasalahan. 
Studi eksplorasi merupakan penelitian ilmiah 
yang dilakukan di lapangan dengan tujuan 
untuk memperoleh pengetahuan yang lebih 
banyak kemudian memperoleh gambaran dan 
penjelasan yang mendalam tentang suatu 
peristiwa atau fenomena yang terjadi. 
Adapun yang dijadikan narasumber 
dalam penelitian terdiri dari 2 orang. Kedua 
narasumber merupakan orang yang sudah 
mempunyai pengetahuan dan pengalaman 
yang mempuni dalam menganyam caping 
masyarakat Dayak Ribun. Yang menjadi 
objek dalam penelitian ini adalah aktivitas 
menganyam caping masyarakat suku dayak 
Ribun yang memuat konsep matematika yang 
dihubungkan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
pengamatan langsung yaitu observasi dan 
teknik komunikasi langsung yaitu wawancara. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan alat dokumentasi 
yaitu kamera dan audio recorder. Adapun 
tahap – tahap dalam menganalisis data 
meliputi: reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) dan penarikan 
kesimpulan (conclusion drawing). Dalam 
penelitian ini ada dua prosedur yang akan 






Tahap persiapan meliputi : (1) 
Menyiapkan instrument penelitian berupa 
pedoman wawancara; (2) Melakukan validasi 
terhadap instrument penelitian; (3) Melakukan 
revisi terhadap instrument penelitian; (4) 




Langkah-langkah dalam tahap 
pelaksanaan disajikan pada tabel dibawah ini 
 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan 
Tanggal Kegiatan 
4 Januari 2020 
Menyiapkan 
instrumen penelitian 
6 Januari 2020 
Validasi instrumen 
penelitian 
15 Januari 2020 
Mengurus perizinan 
penelitian 
3  Febuari 2020 
Menentukan waktu 
penelitian 
19 Febuari 2020 
Melakukan 
observasi 
26 – 28 Maret 2020 
Melakukan 
wawancara 




14 April 2020 Menyusun laporan 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Persiapan Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang disiapkan untuk 
membuat caping antara lain ; daun pandan 
hutan sebagai bahan utama, jarum untuk 
menjahit caping, tali benang atau bisa diganti 
tali rapiah, dan rotan yang digunakan untuk 
memperkokoh bagian pinggiran caping 
nantinya. Jumlah daun pandan yang harus 
disiapkan untuk membuat sebuah caping 
adalah sebanyak 5 lembar yang kemudian 
dipotong menjadi 10 bagian sama Panjang. 
Ukuran daun setelah dipotong harus sama 
panajang, agar bentuk caping terlihat 
sempurna. 
Untuk membuat caping ukuran kecil 
dibutuhkan daun pandan sepanjang dua depa 
kebawah, atau sekitar dua meter kebawah dan 
untuk membuat  caping ukuran besar 
dibutuhkan daun pandan sepanjang tiga depa 
atau tiga meter kebawah. Sedangkan lebar 
daun pandan ideal yang dibutuhkan adalah 
selebar telapak tangan sampai satu jengkal. 
2. Pembuatan Bagian Payung Caping 
Cara membuat payung caping adalah 
dengan membentuk delapan potong daun 
pandan menjadi kerucut. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut: (1) 
Siapkan 8 potong daun pandan yang sama 
panjang; (2) Tumpuk mejadi satu; (3) Jahit 
pertengahan daun bagian pinggir satu jahitan 
dengan tidak memotong benangnya; (4) 
Letakkan daun pandan diatas sebuah 
keranjang berbentuk lingkaran; (5) Tarik tali 
jahitan daun kebawah keranjang; (6) Putar 
daun pandan dengan tali jahitan daun sebagai 
poros sehauh 180 derajat sampai membentuk 
kerucut ; (7) Ikat ujung-ujung daun pandan 
agar tidak lepas saat dijahit; (8) Jahit daun 
pandan dengan benang ataupun tali rapiah. 
untuk membuat payung kerucut 
membutuhkan daun pandan sebanyak delapan 
potong. 
3. Pembuatan Bagian Kepala Caping 
Untuk membuat bagian kepala caping 
diperlukan dua potong daun pandan. Untuk 
langkah pembuatannya yaitu satu potong daun 
dubuat bentuk melingkar dan potongan 
sisanya digunaka untuk  mengayam hasil 
lingkarannya menjadi lebih indah dan kuat, 
Waktu yang diperlukan untuk membuat 
bagian kepala caping ini pun tidak lama yaitu 
dalam rentang 15 menit sampai setengah jam. 
 
4. Penggabungan Bagian Payung Caping 
dan Bagian Kepala Caping 
Untuk menggabungkan bagain payung 
dan kepala caping dilakukan dengan cara 
dijahit. Jahitan dilakukan di delapan atau 
Sembilan titik agar sambungan terlihat bagus 
dan kuat. Sedangkan untuk menentukan letak 
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titik penggabungan pengrajin melakukan 
penaksiran dan ada juga yang menggunakan 
kayu berukuran pendek untuk mengukur jarak 
titik jahitan agar lebih rapi. 
 
5. Kegunaan Caping Bagi Masyarakat 
Dayak Ribun 
Masyarakat Dayak Ribun menggunakan 
caping untuk melindungi diri dari hujan dan 
panas pada saat bekerja di ladang, di hutan 
maupun untuk berjalan dikampung pada saat 
cuaca ekstrim. Sedangkan penggunaan caping 
dalam ritual adat mempunyai makna tersendiri 
yaitu untuk melindungi diri dari gangguan 
makhluk halus. Penggunaan caping ini biasa 
dilakukan pada masa pantangan yaitu selama 
tiga hari setelah melakukan ritual. Selain itu 
ada juga upacara adat yang menggantung 
caping, yang maknanya adalah agar hujan 
tidak turun di kampung yang melaksanakan 
ritual. Ritual ini biasanya dilakukan saat 
masa-masa membakar lahan untuk membuat 
ladang. Selain untuk digunakan secara pribadi 
pengrajin juga menjual caping hasil 
anyamannya. Penjualan caping dilakukan 
untuk membantu perekonomian rumah tangga 
pengrajin sendiri. Untuk harga yang 
ditawarkan oleh perngarajin bervariasi dan 
tergan tung ukuran. Harga untuk satu unitnya 
berkisar antara Rp.25.000 sampai dengan 
Rp.35.000. Harga itu berlaku untuk semua 
pengrajin yang ada di Kampung. Selain 
dengan uang ada juga pembeli yang 
membayar dengan tenaga hingga ada juga 
pembeli yang membayar dengan bara lain 
seperti  beras. 
 
Pembahasan  
Terdapat indikator etnomatematika pada 
aktivitas menganyam caping masyarakat 
Dayak Ribun, berikut penyajian data tersebut 
dalam bentuk tabel: 
 













Persiapan alat dan 
bahan 
 
Menghitung jumlah banyaknya daun 
pandan yang akan digunakan untuk 




Menghitung banyaknya potongan daun 
pandan yang digunakan untuk membuat 
payung caping yaitu sebanyak 8 helai. 
Pembuatan bagian 
kepala caping 
Menghitung banyaknya daun pandan 
yang digunakan untuk membuat bagian 
kepala caping yaitu sebanyak 2 helai. 
Penggabungan bagian 
payung dan bagian 
kepala caping 
Menghitung banyaknya titik 
penggabungan yang harus dibuat untuk 
menggabungkan kedua bagian kerucut 




Persiapan alat dan 
bahan 
Mengukur panjang dan lebar daun panda 
yang dapat digunakan untuk membuat 
caping yaitu masing-masing 2 depa dan 1 
jengkal 
Menghitung lama waktu yang diperlukan 










Menghitung lama waktu yang diperlukan 
untuk membuat payung caping, yaitu 2 
jam sampai 1 hari. 
Pembuatan bagian 
kepala caping 
Menentukan besar ukuran kepala caping 
dengan cara mengukur langsung dengan 
kepala. 
Menghitung lama waktu yang diperlukan 
untuk membuat bagian kepala caping, 
yaitu 20 sampai 30 menit. 




Menentukan harga jual untuk setiap unit 
caping, yaitu Rp. 25.000 untuk ukuran 






Menganyam potongan-potongan daun 




Menganyam potongan-potongan daun 
pandan bagian kepala caping yang 




payung dan bagian 
kepala caping 
Menentukan letak titik-titik jahitan 
penggabungan, yaitu dengan 
menggunakan potongan kayu pendek 





payung dan bagian 
kepala caping 
Menejelaskan tentang langkah-langkah 
pembuatan payung dan bagian kepala 
caping. 
Nilai spiritual caping 
bagi masyarakat 
Dayak Ribun 
Menjelaskan tentang makna penggunaan 
caping dalam beberapa ritual adat 
masyarakat Dayak Ribun. 
Membilang merupakan salah satu 
aktivitas yang sering dilakukan masyarakat, 
berkaitan dengan banyaknya sesuatu, jawaban 
dari pertanyaan berapa banyak?. Aktivitas 
membilang dalam menganyam caping 
masyarakat Dayak Ribun terdapat pada 
tahapan ; (1) Persiapan alat dan bahan; (2) 
Pembuatan bagian payung caping; (3) 
Pembuatan bagian kepala caping; (4) 
Penggabungan bagian payung dan bagian 
kepala caping.  
Masyarakat Dayak Ribun memiliki 
istilah sendiri untuk menyebutkan bilangan 
yaitu sebagai berikut : 
 
 
Tabel 3. Sebutan Bilangan 










1 Golei Satu 
2 Dukoh Dua 
3 Tahuh Tiga 
4 Empa Empat 
5 Himuh Lima 
6 Nin Enam 
7 Ju Tujuh 
8 Emai Delapan 
9 Pihi Sembilan 
10 Simuang Sepuluh 
11 Sobolah Sebelas 
8 
 
12 Dukoh bolah Dua Belas 
13 Tahuh bolah Tiga belas 
20 Dukoh puhu Dua pulu 




30 Tahuh puhu Tiga 
puluh 
Pengukuran merupakan penentuan 
besaran, dimensi, atau kapasitas, biasanya 
terhadap suatu standar atau satuan 
pengukuran. Mengukur merupakan aktivitas 
yang biasa dilakukan dalam proses jual beli 
atau barter, rancang bangun, menentukan 
tinggi, panjang, keliling, luas, kedalaman, 
kecepatan dan sebagainya. Satuan ukur yang 
digunakan oleh masyarakat Dayak Ribun 
antara lain menit, jam dan hari untuk satuan 
waktu dan meter, depa dan jengkal untuk 
satuan panjang. Aktivitas mengukur pada 
proses menganyam caping daun pandan 
masyarakat Dayak Ribun terdapat pada 
tahapan sebagai berikut ; (1) Persiapan alat 
dan bahan; (2) Pembuatan bagian payung 
caping; (3) Pembuatan bagian kepala caping;  
(4) Nilai ekonomis caping bagi masyarakat 
Dayak Ribun.  
Pendesainan merupakan salah satu 
aktivitas yang berkaitan dengan matematika 
terapan. Aktivitas pendesainan yang 
dilakukan masyarakat berkaitan dengan 
kegiatan membuat rancang bangun telah 
diterapkan oleh semua jenis suku dan budaya. 
Aktivitas merancang bangun dalam 
menganyam caping daun pandan masyarakat 
Dayak Ribun terdapat pada tahapan ; (1) 
Pembuatan bagian payung caping; (2) 
Pembuatan bagian kepala caping. 
Aktivitas menentukan lokasi berkaitan 
dengan pertanyaan dimana. Aktivitas 
menentukan letak dalam menganyam caping 
daun pandan masyarakat Dayak Ribun adalah 
pada proses penggabungan bagian payung dan 
kepala caping, yaitu pada saat menentukan 
letak titik-titik jahitan penggabungan, yaitu 
dengan menggunakan potongan kayu pendek 
sebagai jarak atau denga penaksiran. 
Menjelaskan merupakan salah satu 
aktivitas yang cukup sering dilakukan oleh 
masyarakat ketika mereka menghadapi 
pertanyaan-pertanyaan atau menyampaikan 
informasi dan pengetahuan kepada orang lain. 
Aktivitas menjelaskan dalam caping daun 
pandan masyarakat Dayak Ribun adalah saat 
narasumber menejelaskan tentang cara 
pembuatan payung dan bagian kepala caping, 
dan makna penggunaan caping dalam ritual 
adat. 
Selain indikator etnomatematika terdapat 
juga muatan matematika formal pada aktivitas 
menganyam caping masyarakat Dayak Ribun 
yaitu ; 
Tabel 4. Potensi Aktivitas Menganyam Caping yang Mengandung Muatan 
Matematika 
Indikator Etnomatematika Matematika Formal Jenjang 
Pendidikan 
Persiapan alat dan 
Bahan 
Bentuk daun pandan 
setelah di olah 
Bangun datar (persegi 
Panjang) 
 
Kelas 5 SD 
Pembuatan Bagian 
Payung Caping 
Bentuk payung caping Bangun ruang dan 
bangun datar (kerucut, 
Lingkaran) 
 
Kelas 9 SMP 
Pembuatan Bagian 
Payung Caping 
Bentuk bagian kepala 
caping 
Bangun ruang dan 
bangun datar (tabung, 
Lingkaran) 
Kelas 9 SMP 
Nilai Ekonomis caping 
Bagi Masyarakat 
Dayak Ribun 




Dalam mempersiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan untuk membuat caping, 
bahan yang paling penting adalah daun 
pandan hutan yang tidak bisa digantikan 
dengan bahan lainnya. Sebelum melakukan 
proses penganyaman daun pandan terlebih 
dahulu diolah dengan cara dibersihkan dari 
duri-durinya dan dijemur selama dua hari. 
Daun pandan yang telah dioleh mempunyai 
bentuk permukaan seperti persegi panjang 
yang memiliki panjang dan lebar. Sehingga 
seuai dengan muatan matematika yaitu 
bangun datar datar. Materi tersebut terdapat 
pada kelas 5 SD. 
 
Gambar 1. Hasil Pengolahan Daun 
Pandan 
Pembuatan payung caping dilakukan 
dengan cara menganyam 8 potongan daun 
pandan sehingga membentuk sebuah kerucut. 
Kerucut yang telah terbentuk kemudian 
dijahit dengan benang atau tali rapiah agar 
anyaman kokoh. Caping yang berbentuk 
kerucut tentu juga mempunyai komponen-
konponen yang dimiliki kerucut, antara lain 
tinggi luas permukaan, panjang garis pelukis, 
luas alas dan yang lainnya. Bentuk payung 
caping yang berupa kerucut sesuai dengan 
muatan matematika yaitu bangun ruang. 
Materi tentang bangun ruang khususnya 
kerucut ditemui pada kelas 9 SMP. Dalam 
pembuatan caping, tinggi caping sangat 
mempengaruhi luas alas caping. Hubungan 
tinggi caping dan luas alas caping adalah 
semakin besar ukuran tinggi caping semakain 




Gambar 2. Gambar Bagian payung 
caping 
Pembuatan payung caping dilakukan 
dengan cara melingkarkan sepotong daun 
pandan sesuai dengan besar lingkar kepala, 
kemudian menganyamnya dengan sepotong 
daun pandan yang sudah dibelah menjadi 
beberapa bagian sehingga membentuk seperti 
ikat kepala. 
 
Gambar 3. Gambar bagian kepala 
caping 
Jika dilihat anyaman bagian kepala 
caping memiliki bentuk tabaung tanpa tutup 
dan alas, sehingga sesuai dengan muatan 
matematika bangun ruang. Materi tersebut 
terdapat pada kelas 9 SMP. 
Selain untuk digunakan secara pribadi 
pengrajin juga menjual caping hasil 
anyamannya. Penjualan caping dilakukan 
untuk membantu perekonomian rumah tangga 
pengrajin sendiri. Untuk harga yang 
ditawarkan oleh perngarajin bervariasi dan 
tergantung ukuran. Harga untuk satu unitnya 
berkisar antara Rp.25.000 sampai dengan 
Rp.35.000. Hal tersebut terhubung dengan 
muatan matematika, yaitu aritmatika sosial 






SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Jadi, Etnomatematika dalam tingkatan 
sederhana banyak digunakan dalam 
menganyam caping masyarakat Dayak 
Ribun. Indikator etnomatematika yang 
terdapat dalam menganyam caping 
masyarakat Dayak Ribun adalah membilang, 
mengukur, mendesain atau merancang 
bangun, menentukan lokasi atau letak, dan 
menjelaskan. Aktivitas yang bermuatan 
etnomatematika ini dapat dikembangkan 
sebagai sumber belajar matematika sekolah 
yang kontekstual-realistik. Etnomatematika 
yang digunakan masyarakat ini berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi bahan 
pembelajaran matematika. Selain itu juga 
terdapat potensi muatan matematika yang 
terkandung dalam aktivitas menganyam 
caping masyarakat Dayak Ribun, yaitu : 
bentuk daun pandan setelah diolah 
mengandung muatan matematika bangun 
ruang, bentuk payung caping mengandung 
muatan matematika kerucut, bentuk bagian 
kepala caping mengandung muatan 
matematika tabung, dan harga jual caping per 
unit mengandung muatan matematika 
aritmatika sosial.  
 
Saran  
Dari hasil penelitian dapat 
disarankan; (1) Perlunya peningkatan kajian 
secara mendalam etnomatematika yang 
dipraktekkan masyarakat atau etnis tertentu 
agar dapat menjembatani matematika yang 
dipraktikkan pada suatu masyarakat dengan 
matematika yang dipelajari di sekolah. 
Mengingat masih banyaknya etnis lain yang 
perlu ditelaah menggunakan 
etnomatematika;(2)Mencermati 
etnomatematika sebagai materi alternatif atau 
sebagai jembatan ke arah matematika formal 
sebagai perpaduan dalam pembelajaran 
matematika. Guru sebagai mediator 
diharapkan mampu menjembatani antara 
matematika formal dengan matematika 
informal yang ada pada kerajinan anyaman 
Caping Masyarakat Dayak Ribun sebagai 
referensi baru dalam mengajar; (3) Bagi 
perancang kurikulum, dalam merencanakan 
dan menyusun kurikulum diharapkan mampu 
membaca kebutuhan daerah dan sekolah 
dimana lembaga tersebut berada; (4) Bagi 
guru matematika, aktivitas menganyam 
caping masyarakat Dayak Ribun dapat 
dijadikan sebagai pembelajaran berbasis 
proyek untuk mengajarkan materi kerucut; 
(5) Bagi masyarakat Dayak Ribun, dengan 
adanya penelitian ini diharapkan agar 
masyarakat dapat lebih peduli pada 
lingkungan karena apabila hutan telah habis 
digunakan untuk perkebunan kelapa sawit, 
sehingga tidak tersedia lagi tempat untuk 
tumbuhan liar daun pandan hutan sebagai 
bahan utama untuk pembuatan caping, maka 
produk budaya khusunya caping masyarakat 
Dayak Ribun ini akan punah. 
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